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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Metode penelitian merupakan hal yang mutlak dan sangat penting 

dalam segala bentuk penelitian ilmiah, karena berhasil tidaknya suatu 

penelitian tergantung pada tepat tidaknya metode yang digunakan.  

Metode dapat diartikan sebagai suatu prosedur atau cara untuk 

mengetahui suatu penelitian yang mempunyai langkah-langkah sistematis. 

Sehubungan dengan pendapat di atas, maka sangat penting bagi penulis 

untuk memahami metodologi penelitian sebelum melakukan kegiatan 

penelitian agar penelitian ini memperoleh nilai ilmiah dan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

Fokus penelitian ini adalah interaksi sosial single parent, oleh karena 

itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu ”penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian, misalnya perilaku, tindakan, motivasi dan lain 

sebagainya. Secara holistik dalam bentuk kata-kata dan bahasa”. (Moleong, 

2009) 

Pendekatan kualitatif membantu memahami suatu proses, meneliti 

latar belakang suatu fenomena, meneliti hal-hal yang berkaitan dengan 

responden yang diteliti pada situasi yang alami. Pemilihan pendekatan 

kualitatif juga didasari oleh alasan bahwa pendekatan kualitatif bersifat 
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fleksibel, sehingga memungkinkan peneliti untuk menggunakan metode 

yang tepat sesuai dengan fenomena khusus dari suatu penelitian (Chairani & 

Subandi, 2010). Secara khusus penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif fenomenologis yaitu suatu usaha untuk memahami individu atau 

kehidupannya atau pengalaman seseorang melalui persepsi mereka, untuk 

mengetahui dunia yang dijalani individu maka perlu mengenal persepsi 

mereka terhadap sesuatu (Chairani & Subandi, 2010). Disini yag diungkap 

adalah fenomena yang dialami oleh manusia dan berguna untuk melakukan 

klarifikasi terhadap situasi yang dialami seseorang dalam kehidupan sehari-

hari. 

Peneliti menggunakan pendekatan ini, karena hasil dan penelitian 

bermula dari proses pengamatan serta bisa memahami fenomena yang belum 

banyak diketahui sampai saat ini secara mendalam (Moleong, 2009). Selain 

itu penggunaan metode ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, pendekatan 

kualitatif fenomenologis mampu mengungkap sebuah proses. Fokus 

penelitian ini bertumpu pada proses pembentukan dan penggenaan regulasi 

diri dalam belajar oleh siswa tunanetra berprestasi tinggi, sehingga 

dibutuhkan suatu metode yang mampu menggambarkan sebuah proses dari 

awal hingga munculnya fenomena. Kedua, pendekatan kualitatif 

fenomenologis dapat mengungkap pengalaman seseorang yang bersifat 

subyektif. Dengan kata lain, penelitian ini mencoba untuk menggambarkan 

pandangan yang bersifat emic. Adapun perspektif emic menurul Laine dalam 

Subandi (2010) adalah perspektif orang dalam, perspektif native, atau 
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perspektif pelaku. Pendekatan kualitatif ini lebih menekankan makna 

mengenai sesuatu dari subyek penelitian. Dengan menggunakan jenis 

penelitian ini, dapat diketahui bagaimana interaksi sosial single parent.  

Penelitian tentang interaksi sosial single parent kali ini menggunakan 

metode dekriptif, alasan digunakannya metode ini karena metode deskriptif 

merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi aktual secara rinci mengenai suatu gejala yang ada sesuai dengan 

variabel-variabel yang diteliti.  

Oleh karena itu, dalam metode ini, peneliti tidak menekankan untuk 

mengisi hipotesa atau menguji variabel untuk mengetahui kebenaran teori 

melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan 

variabel-variabel yang diteliti dan tidak bertindak sebagai pengamat tanpa 

dibebani atau diarahkan oleh teori. Dengan menggunakan metode ini, 

peneliti berusaha untuk mengumpulkan informasi atau data sebanyak-

banyaknya mengenai interaksi sosial single parent. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian kali ini, peneliti terjun langsung ke lapangan dalam 

penggalian data. Selain mengamati perilaku subyek penelitian dan keadaan 

yang terjadi disekitar subyek, peneliti juga berperan sebagai partisipan 

yang dimaksudkan agar nantinya dalam  penggalian data peneliti mampu 

mendapatkan data yang akurat sekaligus apa adanya yang terjadi di 

lapangan. Kehadiran peneliti diharapkan tidak begitu mencolok untuk 
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meneliti, tetapi lebih kepada berinteraksi langsung dengan subyek, 

meskipun secara tidak langsung subyek mengetahui keberadaan dan tujuan 

peneliti. Peneliti melakukan wawancara dengan subjek dibebarapa 

kesempatan, diantaranya dengan subjek penelitian di tempat tinggalnya 

yakni CA kost di daerah sidosermo, yang mana tempat tersebut diyakini 

peneliti sebagai tempat penelitian sampai pada proses wawancara selesai. 

Karena peneliti bermaksud membuka jalan untuk mendapatkan perasaan 

nyaman bagi masing masing subjek terhadap keberadaan peneliti sehingga 

dalam melakukan wawancra subjek dapat memberikan keterangan yang 

sebenarnya sehingga sesuai dengan apa yang dikehendaki peneliti dalam 

konteks penelitian ini.  

Adapun instrumen yang dipakai peneliti sebagai pendukung untuk 

mempermudah peneliti dalam penggalian data, yaitu: 

1. Peneliti, sebagai pelaku observasi dan wawancara dengan subyek   

penelitian. 

2. Daftar pertanyaan (interview Guide), daftar pertanyaan yang dibuat agar 

wawancara tetap fokus pada masalah yang diteliti. 

3. Alat penunjang, berupa alat bantu yaitu alat perekam, buku untuk 

mencatat (blocke note), kamera, dan alat untuk menulis 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian tersebut adalah tempat di mana peneliti akan 

memperoleh data yang diinginkan dan sesuai dengan kenyataan yang 
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peneliti lihat dan amati selama penelitian. Penelitian kali ini dilaksanakan di 

lingkungan sekitar tempat tinggal subyek dimana peneliti dapat melihat 

bagaimana cara berinteraksi antara subyek dengan keluarganya dan dengan 

masyarakat yang ada di sekitarnya. 

 

D. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian kali ini terbagi atas dua 

data, yaitu: 

a. Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumbernya. Bisa berupa kata-kata maupun tindakan 

subyek. 

b. Data sekunder adalah data yang dapat memberikan informasi dan dapat 

digunakan sebagai pendukung, di mana data tersebut diperoleh dari hasil 

kegiatan orang lain. dalam hal ini peneliti tidak mengusahakan sendiri 

secara langsung, melainkan di peroleh melalui dokumen-dokumen, 

catatan, dan laporan (Moleong, 2009). 

Berdasarkan fokus penelitian, maka subyek yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah seorang single parent dengan pola interaksi sosialnya. 

Pendekatan yang bersifat Psikologis juga dilakukan peneliti untuk 

membangun keakraban dengan subyek, serta menumbuhkan kepercayaan 

subyek nantinya dalam proses penggalian data, sehingga diharapkan subyek 

dapat bekerja sama dengan baik.  

 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

43 

E. Prosedur Pengumpulan Data  

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam (in 

depth interview), dimana dengan wawancara mendalam, bisa digali apa yang 

tersembunyi di sanubari seseorang, apakah yang menyangkut masa lampau, 

masa kini, maupun masa depan. Wawancara mendalam ini bersifat terbuka 

dan pelaksanaan wawancara tidak hanya sekali, melainkan berulang kali 

untuk mendapatkan data yang akurat (Poerwandari, 2005). 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti meminta izin terlebih dahulu, 

selain itu penelitian dengan wawancara ini nantinya juga akan melibatkan 

responden tambahan yaitu teman yang bersangkutan maupun keluarga. Di 

mana mereka melihat dan mengamati perilaku atau pola interaksi subjek di 

tempat kerja maupun di rumah. Pengumpulan data ini juga didukung dengan 

observasi dan dokumentasi untuk memperkuat teknik wawancara dalam 

mengetahui bagaimana interaksi sosial single parent. 

Adapun cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Observasi 

Observasi adalah dengan sengaja dan sistematis mengamati 

aktivitas individu. Alat utama dalam observasi adalah panca indera, 

sedangkan kesengajaan dan sitematis merupakan sifat-sifat tindakan 

yang secara eksplisit dicantumkan di sini. Faktor kesengajaan itu 

bersangkutan dengan tanggung jawab ilmiah yang melakukan observasi. 

Sedangkan sistematis merupakan ciri kerja ilmiah. Sebab kita juga dapat 
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melaksanakan observasi tanpa tanggung jawab ilmiah dan dalam bentuk 

yang tidak sistematis. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 

tertentu (Mulyana, 2004). wawancara yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan wawancara mendalam atau wawancara terbuka 

(openended interview), di mana wawancara yang menyerupai 

percakapan informal, dengan tujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu 

informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya 

disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. namun penulis tetap 

memakai daftar pertanyaan (interview guide) agar pertanyaan tetap 

terarah dan menjaga relevansi masalah dalam penelitian. 

3. Dokumentasi 

 pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen pribadi, arsip, 

jurnal, buku, internet dan foto yang masih berhubungan dengan 

penelitian.  

 

F. Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada eksplikasi yaitu proses mengeksplisitkan ungkapan responden yang 

bersifat implisit atau tersirat (Chairani & Subandi, 2010: 60). Proses ini 
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terdiri dari beberapa tahap yaitu membuat transkip dan overview, menyusun 

Deskripsi Fenomenologis Individu (DFI) dan mengidentifikasi tema, 

kemudian melakukan eksplikasi dan analisis. Tahap-tahap tersebut 

dipertegas kembali sebagai berikut: 

 

1. Organisasi data  

Pengolahan dan analisis data sesungguhnya dimulai dengan 

mengorganisasikan data. Pengorganisasian data disusun rapi, sistematis, 

dan selengkap mungkin. Menurut Highlen dan Finley, pengorganisasian 

data yang sistematis memungkinkan peneliti untuk: a) Memperoleh 

kualitas data yang baik; b) Mendokumentasikan analisa yang dilakukan; 

dan c) Menyiapkan data dan analisis yang berkaitan dengan penyelesaian 

penelitian sehingga memunculkan gambaran yang diinginkan. 

2. Koding  

Koding dimaksudkan untuk dapat mengorganisasi dan 

mensistematisasi data secara lengkap dan mendetail, sehingga data dapat 

memunculkan gambaran tentang topik yang dipelajari. Koding disini 

dilakukan dengan membubuhkan kode-kode pada materi yang diperoleh. 

Secara praktis, langkah koding dapat dilakukan melalui : 

a) Peneliti menyusun transkripsi verbatim (kata demi kata) atau catatan 

lapangannya sedemikian rupa sehingga ada kolom kosong yang 

cukup besar di sebelah kiri dan kanan transkrip. 
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b) Peneliti secara urut dan kontinyu melakukan penomoran pada baris 

transkrip.  

c) Peneliti memberi nama untuk masing-masing berkas dengan kode 

tertentu.  

Untuk mempermudah dalam melakukan analisis data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, maka 

peneliti menggunakan keterangan koding. Koding ini berupa kode-kode 

yang dibuat peneliti agar data tersusun secara sistematis dan lengkap. 

Kode yang digunakan dibedakan antara kode Hasil Observasi (HO) dan 

kode Wawancara (W).  Koding yang digunakan dalam penelitian, antara 

lain: 

Pengkodean tersebut digunakan peneliti untuk mempermudah 

peneliti dalam memasukkan data penelitian, baik yang berupa data 

primer maupun data sekunder. Sedangkan dalam penyusunan, peneliti 

lebih menekankan pada pengelompokan tiap-tiap data agar tidak terjadi 

bias dan salah penafsiran mengenai focus penelitian, sehingga peneliti 

dapat menarik kesimpulan melalui skema sebagai kerangka pemahaman 

gambaran pola interaksi sosial single parent. 

3. Analisis  

Langkah-langkah analisis berdasarkan Strauss dan Corbin yaitu: 

1) Mengidentifikasi kategori, properti-properti dan dimensinya dalam 

bentuk kolom.  



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

47 

2) Mengorganisasikan data dengan cara menghubungkan antara 

kategori dengan kategori atau antara kategori dengan sub kategori di 

bawahnya. 

3) Membuat skema sebagai kerangka untuk membuat simpulan dalam 

memahami gambaran penerimaan dan perlakuan orang tua serta 

keluarga terhadap anak autis (Poerwandari, 2005). 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan. 

Adapun kriteria dan tehnik pemeriksaan keabsahan data (Moleong,2009) 

adalah sebagai berikut: 

Kriteria Tehnik pemeriksaan 

Kredibilitas (derajat 

kepercayaan) 

1) Perpanjangan keikut-sertaan 

2) Ketekunan pengamatan 

3) Trianggulasi  

4) Pengecekan sejawat 

5) Kecukupan referensial 

6) Kajian kasus negatif 

7) Pengecekan anggota 

Kepastian 8) Uraian rinci 

Kebergantungan  9) Audit kebergantungan 

Kepastian 10) Audit kepastian 

 

Berdasarkan tehnik pemeriksaan keabsahan data di atas, dalam 

penelitian ini menggunakan trianggulasi. Tehnik trianggulasi adalah tehnik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu (Moleong, 2009).  Peneliti melakukan pengecekan terhadap 

penemuannya dengan jalan membandingkan dengan sumber lain yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut.  
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Penelitian kali ini, peneliti menggunakan tehnik trianggulasi sumber 

dan teori. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Metode tersebut 

dilakukan dengan cara membandingkan apa yang diperoleh dari subyek 

dengan informan diluar subyek, serta membandingkan data hasil 

pengamatan  dengan data hasil wawancara. Trianggulasi dengan teori berarti 

membandingkan teori yang ditemukan berdasarkan kajian lapangan dengan 

teori yang ditemukan oleh peneliti lain sebagai penjelasan banding (rival 

explanation)  dalam Moleong (2009). 


